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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh digitalisasi dan 

religiositas terhadap minat masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta dalam 

berwakaf dengan akuntabilitas sebagai variabel moderasi : pendekatan teori 

technology acceptance (TAM). Penelitian ini dengan sampel berjumlah 162 

responden melalui penyebaran kuisoner dengan bantuan google form dan juga 

menyebarkan kuisoner secara langsung pada masyarakat Yogyakarta. Penelitian 

ini menggunakan metode analisis persamaan struktural atau Structural Equation 

Model (SEM) dengan alternatif Partial Least Square (Component based SEM) 

dengan menggunakan Smart PLS 3.0. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa 

adanya digitalisasi berpengaruh positif pada minat masyarakat Yogyakarta dalam 

berwakaf dengan pendekatan teori technology acceptance model (TAM) dengan 

variabel kemudahan penggunaan teknologi dan kemanfaatan teknologi. 

Sedangkan pada variabel religiositas berpengaruh tidak signifikan terhadap minat 

masyarakat Yogyakarta dalam berwakaf dan variabel akuntabilitas tidak dapat 

memoderasi  hubungan keduanya. Sedangkan pada variabel persepsi kemudahan 

dengan persepsi kemanfaatan akuntabilitas dapat memoderasi berpengaruh positif 

menguatkannya pada minat masyarakat Yogyakarta dalam berwakaf. 

Kata kunci: Akuntabilitas, Digitalisasi, Kegunaan, Kemanfaatan, Minat. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of digitalization and religiosity on the 

interest of the people of the Special Region of Yogyakarta in waqf with 

accountability as a moderating variable: the theory of technology acceptance 

model (TAM) approach. This study with a sample number of 162 respondents 

through the distribution of questionnaires with the help of Google Forms and also 

directly spread questionnaires to Yogyakarta communities. The study employed 

the structural equation analysis method or Structural Equation Model (SEM) with 

Partial Least Square (Component-based SEM) alternative using Smart PLS 3.0. 

The results of this study found that the existence of digitalization had a positive 

effect on the interest of the people of Yogyakarta in waqf with a technology 

acceptance model (TAM) theoretical approach with the variables of perceived 

easy of use of technology and perceived Usefulness. Meanwhile, the religiosity 

variable has an insignificant effect on the interest of the people of Yogyakarta in 

waqf and the accountability variable cannot moderate the relationship between 

the two. Meanwhile, the variable perception of ease with the perception of the 

benefit of accountability can moderate a positive effect on strengthening it on the 

interest of the people of Yogyakarta in waqf.  

Keywords: Accountability, Digitization, Usability, Benefit, Interest. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan zaman saat ini berjalan begitu pesat, manusia dengan 

mudah mengakses segala informasi dengan cepat dan bebas. Kemudahan 

akses informasi dari tempat ke tempat yang lain menjadi keuntungan tersendiri 

bagi era saat ini. Penggunaan teknologi yang sederhana maupun yang canggih 

dapat memberikan manfaat tersendiri bagi penggunanya dalam menyelesaikan 

masalah (Aji, 2016). Perkembangan yang seperti ini memungkinkan manusia 

memilih bergerak maju ke arah positif atau negatif dalam menciptakan hal-hal 

baru.  

Berdasarkan survei dari Asosiasi Penyelenggaraan Jasa Internet 

Indonesia (APJII) Pada tahun 2021. Ditemukan bahwa Indonesia yang 

memiliki jumlah penduduk sebesar 266.911.900 juta, sedangkan sekitar 196,7 

juta penduduk adalah pengguna aktif internet. Banyaknya jumlah pengguna 

aktif internet maka terdapat asumsi bahwa internet mampu memberikan 

kontribusi yang signifikan bagi komunitas. Tidak dapat disangkal juga bahwa 

penerapan ekonomi syariah dengan menggunakan teknologi adalah solusi 

yang tepat untuk menangani permasalahan pada perkembangan ekonomi 

syariah. 

Al-Qur‟an memberikan pedoman dan petunjuk dalam menyalurkan 

hartanya untuk urusan pribadi atau urusan orang lain (sosial). Terdapat 

beberapa lembaga yang dapat digunakan untuk menyalurkan harta seseorang 
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untuk kepentingan sosial. Salah satunya yakni lembaga penyaluran wakaf. 

Wakaf merupakan suatu ibadah amaliyah, yang mana berbeda dengan zakat, 

infaq, dan shodaqoh. Keberadaan wakaf tidak memiliki landasan hukum 

tersendiri yang eksplisit di dalam Al-Quran. Keberadaan konsep filantropi 

wakaf berkembang menjadikan kemajuan dalam dunia islam (Masrikhan, 

2018).  

Konsep wakaf juga sesuai dengan tujuan bangsa Indonesia sebagaimana 

diamanatkan dalam pembukaan Undang Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 yaitu untuk mensejahterakan umum (Adisti, 2021). 

Pada awal perkembangannya, wakaf digunakan untuk menyiapkan pranata 

keagamaan dan pemberdayaan sosial seperti pembangunan masjid, 

pembangunan pusat pembelajaran, dan pembangunan sekolah. Pemanfaatan 

pemberdayaan wakaf bukan hanya dari pengembangan secara fisik 

pembangunan, akan tetapi wakaf juga memiliki sifat ekonomis yang bisa 

dikembangkan kembali untuk pemberdayaan kesejahteraan masyarakat, 

hingga dapat memajukan kesejahteraan umum, mengentaskan masalah 

kemiskinan (Hilmi, 2012). Konsep wakaf adalah hasil dari ijtihad yang dapat 

membawa kesejahteraan bagi sesama makhluk hidup dengan pengembanganya 

masih melihat dari aspek hukum ajaran islam.  

Menurut Ibnu Hajar awal mula keberadaan wakaf yang dijadikan 

landasan dalam wakaf, yakni hadist nabi: 

“Dari Ibn Umar ra, bahwa Umar bin Khattab mendapatkan bagian tanah 

di Khaibar, kemudian ia menemui Nabi Muhammad saw untuk meminta 



3 

 

 

arahan. Umar berkata: „Wahai Rasulullah saw, aku mendapatkan kekayaan 

itu?‟ Nabi bersabda: „Jika kamu mau, kau bisa mewakafkan pokoknya dan 

bersedekah dengannya.‟ Lalu Umar menyedekahkan tanahnya dengan 

persyaratan tidak dijual, tidak dihibahkan, dan tidak diwariskan. Umar 

menyedekahkan tanahnya untuk orang-orang fakir, kerabat, untuk 

memerdekakan budak, sabilillah, ibn sabil, dan tamu. Tidak berdosa bagi 

orang yang mengurusnya jika mencari atau memberi makan darinya dengan 

cara yang baik dan tidak menimbun.” (HR. Bukhari) 

Dilihat dari hadist nabi bahwasanya wakaf sangat dianjurkan karena 

dapat mengentaskan kemiskinan. Menurut hasil survei dari world giving index 

pada tahun 2018, Indonesia dinobatkan menjadi negara paling dermawan di 

dunia dari 144 negara di berbagai belahan dunia, hasil survei seperti ini 

menandakan bahwa orang indonesia memiliki angka kepedulian yang tinggi 

dalam ranah sosial, sehingga lembaga wakaf dapat mengoptimalisasi dan 

mampu meningkatkan minat wakaf masyarakat Indonesia. Wakaf jika 

dioptimalisasi dan dikelola dengan baik dapat memberi dampak pada 

ketahanan ekonomi masyarakat karena sifat dari wakaf adalah 

keberlangsungan, kekal, dan kebermanfaatan.  

Wakaf di Indonesia telah diatur dalam UU No. 1 tahun 2004 tentang 

perwakafan dan disempurnakan melalui PP No. 42 tahun 2006 tentang 

pelaksanaan undang-undang wakaf. Selain menyempurnakan  wakaf, UU No. 

1 tahun 2004 juga mengatur mengenai permasalahan baru yang lebih 

terperinci dan jelas dengan pembentukan Badan Wakaf Indonesia (BWI), 
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pengaturan wakaf  untuk pemberdayaan fakir miskin, dan perkembangan 

permasalahan dalam perwakafan kontemporer (Makhrus, 2019) 

Pemerintah membentuk Badan Wakaf Indonesia (BWI) guna 

meningkatkan minat wakaf uang dari masyarakat. Menurut BWI, diperkirakan 

100 juta penduduk muslim kelas menengah pada tahun 2020, terdapat potensi 

wakaf Rp 90 Triliun per tahun jika diasumsikan pengeluarannya disalurkan 

untuk berwakaf. Namun, dari data wakaf uang yang pertama kali 

diperkenalkan sejak tahun 2010, nilai wakaf uang dikelola dan dipertanggung 

jawabkan hanya senilai Rp 199 miliar. Melihat kenyataan ini dapat 

disimpulkan bahwa potensi wakaf tersebut belum bisa dioptimalkan dengan 

baik. 

Seiring dengan perkembangan zaman, lembaga perwakafan yang ada di 

Indonesia merespon dengan menggunakan teknologi ke arah positif, yaitu 

penggunaan teknologi dalam penghimpunan dana wakaf. BWI membentuk 

Lembaga Keuangan Syariah Penerima Wakaf Uang (LKS PWU) agar peran 

dalam minat berwakaf masyarakat semakin tinggi melihat potensi wakaf di 

indonesia begitu besar dan belum optimal. LKS PWU adalah lembaga hukum 

yang bergerak dalam keuangan syariah yang disahkan oleh Menteri Agama 

sebagai lembaga yang menerima wakaf uang dari masyarakat (PMA RI No 4 

Tahun 2019).   

Lembaga wakaf memanfaatkan teknologi seperti fintech, crowdfunding 

platform, digital wallet, dan platform komersial elektronik. Beberapa program 

crowdfunding, bahkan disiapkan secara khusus oleh perbankan syariah untuk 
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kemudahan bagi nasabahnya. Pada tahun 2020, BWI bekerjasama dengan 

Telkomsel merilis berbagai program wakaf baru salah satunya yakni 

penggunaan wakaf poin. Wakaf poin merupakan poin-poin wakaf yang 

diberikan dari telkomsel kepada pengguna telkomsel setelah membeli atau 

menggunakan layanan dari telkomsel, kemudian poin tersebut dimanfaatkan 

oleh pengguna dan disalurkan untuk wakaf  (Zafani, 2020). Adanya 

digitalisasi yang sifatnya agar dapat lebih memudahkan dalam melaksanakan 

sesuatu, asumsi mengenai gerakan mengenai wakaf, digencarkan melalui 

produk digital agar dapat menjaring minat seseorang dalam wakaf. 

Beberapa faktor yang dapat mendorong pengembangan lembaga wakaf 

dalam mengumpulkan dana wakaf yang seharusnya dapat direalisasikan 

dengan didukung potensial wakaf. Tindakan dalam merealisasikan potensi 

wakaf uang berkaitan dengan minat seseorang dalam berwakaf. Minat 

merupakan salah satu hal penting dalam memengaruhi tindakan, karena jika 

tidak ada minat maka tidak ada hal yang terjadi (Hasbullah dkk., 2016) 

Minat seseorang dalam berwakaf selain dengan adanya pemanfaatan 

digitalisasi. Lembaga wakaf seharusnya memaparkan dana umat yang telah 

terhimpun beserta penyaluran dana yang diberikan oleh pengelola lembaga 

wakaf dan keterbukaan informasi lembaga wakaf dalam pengumpulan data 

(Nurhayati dkk., 2014). Menurut Dinda (2021) penyaluran dana yang 

diberikan dalam hal pengelolaan yakni adalah akuntabilitas merupakan suatu 

bentuk pertanggungjawaban atas seluruh aktivitas dalam kegiatan organisasi 

dengan rangka pencapaian tujuan tertentu oleh pihak yang berkepentingan 



6 

 

 

dalam suatu periode. Keterbukaan lembaga wakaf dalam mengelola dana 

wakaf dapat merubah persepsi kontrol seseorang dalam berwakaf, yakni 

semakin meningkatkan minat masyarakat dalam berwakaf. 

Berbagai sumber literatur terkait digitalisasi wakaf dan religiositas hadir 

dalam berbagai perspektif yang berbeda. Penelitian Berakon dkk (2020) dan 

Faturohman dkk (2020) menggunakan teori Technology Acceptance Model 

(TAM) Penalitian ini menemukan bahwa teknologi dapat  diterima oleh 

masyarakat dan berpengaruh signifikan terhadap penerimaan wakaf dari sisi 

kemudahan penggunaan dan persepsi kebermanfaatan. Hal ini dikarenakan 

teknologi dapat mempermudah kita dan mempersingkat waktu dalam 

penggunaanya perbedaan dengan penelitian sebelumnya, peneliti melakukan 

penelitian dalam masyarakat Yogyakarta.   

Penelitian yang dilakukan Faradis (2010) mengenai pandangan dari 

wakif mengenai produk penghimpunan wakaf tunai dan menganalisis faktor-

faktor produk wakaf uang yang berpengaruh terhadap wakif dengan metode 

SWOT, dengan menyimpulkan bahwa religiositas berpengaruh signifikan. 

Selaras dengan penelitian dari Shukor dkk (2017) dengan menghasilkan hasil 

penelitian yang signifikan dengan meneliti faktor penentu dan konsekuensi 

dari sikap muslim yang berpartisipasi dalam wakaf tunai yang berada di 

Malaysia. Penelitian ini menyimpulkan bahwa religiositas berpengaruh positif 

dalam sikap individu wakif terhadap wakaf uang. Sedangkan hasil penelitian 

dari Nurun Najmi (2020) yakni tingkat religiositas memiliki pengaruh negatif 

namun tidak signifikan terhadap persepsi masyarakat kota Bandung mengenai 
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wakaf. Sikap individu wakif yang memiliki religiositas tinggi memiliki 

penerimaan terhadap wakaf tunai sedikit lebih kecil dari individu yang 

memiliki religiositas rendah dengan asumsi cateris paribus. Karena Sebab 

demikian peneliti ingin melakukan penelitian kembali bahwa komitmen 

seseorang terhadap agama dapat memengaruhinya atau tidak dalam perilaku 

seseorang dengan ajaran agamanya, dalam hal ini adalah melakukan wakaf. 

Peneliti juga ingin meneliti terkait dengan akuntabilitas sebagai variabel 

moderasi karena menurut penelitian Dinda (2021) variabel akuntabilitas dapat 

memoderasi hubungan antara digitalisasi dan Religiositas. Lembaga wakaf 

dapat memengaruhi persepsi kontrol dari masyarakat agar memunculkan 

minat wakaf dari masyarakat. Persepsi terbentuk karena adanya informasi 

yang didapatkan pada terhadap seseorang tersebut. Akuntabilitas dari lembaga 

wakaf dapat menentukan seseorang untuk menunaikan wakaf uang. Sejalan 

dengan penelitian Salmawati dan Fitri (2018) dan Assagaf (2016) dalam 

bidang zakat, menyimpulkan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif terhadap 

minat muzakki dalam membayar zakat. Faktor akuntabilitas ini diduga bisa 

menjadi jembatan antara variabel religiositas, digitalisasi wakaf, dan minat 

wakaf. Seseorang dengan tingkat religiositas yang tinggi dan mengerti 

akuntabilitas lembaga wakaf dapat menjadi yakin untuk berminat wakaf uang, 

sama halnya dengan lembaga yang menggunakan digitalisasi dalam 

pemanfaatan lembaga wakaf dan mengetahui akuntabilitas lembaga wakaf 

tersebut, dapat mendorong tingkat minat seseorang untuk menunaikan wakaf 

uang. 
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Berdasarkan penjelasan di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Digitalisasi Dan Religiositas Terhadap 

Minat Dalam Berwakaf Masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta 

Dengan Akuntabilitas Sebagai Variabel Moderasi: Pendekatan Teori 

Technology Acceptance Model (TAM)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah persepsi kemudahan penggunaan dalam digitalisasi berpengaruh 

terhadap minat wakaf? 

2. Apakah persepsi manfaat dalam digitalisasi berpengaruh terhadap minat 

wakaf? 

3. Apakah religiositas berpengaruh terhadap minat wakaf? 

4. Apakah akuntabilitas berpengaruh dengan minat wakaf? 

5. Apakah akuntabilitas dapat memoderasi antara persepsi kemudahan 

penggunaan  dengan minat wakaf? 

6. Apakah akuntabilitas dapat memoderasi antara persepsi kegunaan dengan 

minat wakaf? 

7. Apakah akuntabilitas dapat memoderasi antara religiositas dengan minat 

wakaf? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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a. Untuk menguji pengaruh digitalisasi wakaf terhadap masyarakat 

dalam berwakaf. 

b. Untuk menguji pengaruh Religiositas terhadap masyarakat dalam 

berwakaf. 

c. Untuk menguji pengaruh moderasi akuntabilitas sesorang dengan 

digitalisasi terhadap masyarakat dalam berwakaf. 

d. Untuk menguji pengaruh moderasi akuntabilitas sesorang dengan 

religiositas terhadap masyarakat dalam berwakaf. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Lingkungan Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan bahan referensi 

dalam pembelajaran dan dapat menjadi rujukan dalam penelitan 

selanjutnya mengenai wakaf dan mengenai pemahaman wakaf. 

b. Bagi Nadhir 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan nadhir pertimbangan dalam 

menarik masyarakat untuk berminat dalam wakaf. 

D. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penelitian ini terdiri dari 5 bagian, yaitu: Bab I 

Pendahuluan berisi penjelasan yang menjadi dasar latar belakang dari 

penelitian. Selanjutnya juga berisi rumusan masalah yang tertuang dengan 

pertanyaan untuk menjadi batasan dalam penelitian. serta tujuan dan manfaat 
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penelitian yang ingin diharapkan dari peneliti tertuang dalam tujuan penelitian 

dan manfaat penelitian. 

Bab II Kajian Teori yang berisi penjelasan secara detail mengenai teori-

teori yang berhubungan dengan variabel yang digunakan dalam penelitian 

antara lain teori TAM, digitalisasi wakaf, Religiositas, akuntabilitas dan minat 

wakaf. Adapun pemaparan terkait penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

terdapat dalam bagian penelitian yang relevan. Adanya teori dan penelitian 

yang relevan tersebut digunakan dalam pengembangan hipotesis dan 

menyusun kerangka pemikiran. 

Bab III Metode Penelitian yang mendeskripsikan mengenai metode yang 

digunakan saat penelitian meliputi pembahasan mengenai jenis data yang 

digunakan. Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data primer 

yang diperoleh dari hasil pengumpulan data melalui kuisoner yang disebarkan 

melalui WhatsApp dan data sekunder dengan melalui wawancara pada 

sebagian responden, serta menyebarkan angket kertas pada responden yang 

diwawancarai. Penelitian ini menggunakan pustaka dalam kepenulisan sebagai 

penguat penelitian. Selain jenis data, adapun penjelasan terkait populasi dan 

sampel yang menjadi objek. Penelitian ini menggunakan metode analisis 

persamaan struktural (SEM) dengan alternatif Partial Least Square PLS 

(Component based SEM) dengan menggunakan Smart PLS 3.0. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan menjelaskan mengenai hasil penelitian 

berdasarkan rumusan masalah yang terlah disusun. Hasil penelitian disajikan 

dalam bentuk tabulasi pengolahan data penelitian dengan menampilkan hasil 
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pengujian yang meliputi uji validitas, uji reabilitas, uji goodness of fit dan uji 

hipotesis serta penafsiran dari hasil uji tersebut.  

Bab V Penutup yang memaparkan kesimpulan hasil penelitian yang 

telah dipaparkan secara lengkap pada bab sebelumnya dan ada saran bagi 

stakeholder yang bersangkutan. 
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BAB  V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pada data yang dikumpulkan dan hasil pengujian dalam 

penelitian mengenai pengaruh digitalisasi dan religiositas terhadap minat dalam 

berwakaf masyarakat di Yogyakarta dengan akuntabilitas sebagai variabel 

moderasi: pendekatan teori Technology Acceptance Model (TAM) studi kasus 

masyarakat Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel yang didapatkan 

pada penelitian ini sebanyak 162 orang responden, kemudian dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut; 

1. Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh  positif  dan signifikan 

terhadap minat berwakaf  masyarakat Yogyakarta. Sesuai landasan teori 

TAM yakni jika adanya aspek persepsi kemudahan penggunaan dalam 

teknologi baru akan diterima masyarakat. Karena seseorang percaya 

dengan memakai teknologi baru tersebut akan mengurangi usaha yang 

mereka keluarkan, kemudahan di sini juga berarti tidak ada kesulitan atau 

tidak membutuhkan usaha yang cukup keras.  

2. Persepsi kegunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berwakaf  masyarakat Yogyakarta. Sesuai landasan teori TAM yakni jika 

adanya aspek persepsi kegunaan dalam teknologi baru akan diterima 

masyarakat. Karena dengan adanya teknologi baru dan seorang dengan 

menggunakan sistem teknologi tersebut akan meningkatkan prestasi 

kerjanya, maka teknologi tersebut dapat diterima oleh masyarakat. 
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3. Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwakaf 

masyarakat Yogyakarta. Akuntabilitas dapat memengaruhi minat 

seseorang dalam berwakaf karena ketika lembaga wakaf melaporkan hasil 

pertanggung jawaban pada masyarakat, maka lembaga wakaf akan 

tergolong amanah dan memunculkan minat seseorang dalam berwakaf. 

4. Akuntabilitas secara signifikan memoderasi persepsi kemudahan 

penggunaan dan persepsi kegunaan terhadap minat wakaf masyarakat 

Yogyakarta. Pelaporan hasil pertanggung jawaban lembaga pada 

masyarakat dengan  menggunakan teknologi dalam pelaporannya, maka 

akuntabilitas dalam lembaga dengan teknologi akan mendorong minat 

seseorang dalam berwakaf. 

5. Religiositas tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat berwakaf 

masyarakat Yogyakarta. Wakaf adalah sebuah kontrol perilaku yang ada 

pada tubuh seseorang. Dorongan religiositas dari seeseorang akan 

terpengaruh akan tetapi kebutuhan hidup mereka secara rasional akan 

memengaruhi seseorang pada minat dalam berwakaf. 

6. Akuntabilitas tidak mampu memoderasi hubungan religiositas terhadap 

minat wakaf. Karena Berdasarkan hasil penelitian, akuntabilitas lembaga 

wakaf tidak dapat memoderasi hubungan religiositas terhadap minat 

berwakaf. Hal ini dikarenakan religiositas merupakan tindakan yang 

sumbernya berasal langsung atau tidak langsung kepada Nash. Pada 

masyarakat secara umum, religiositas dianggap hanya sebagai hubungan 

hablumminallah sehingga faktor lain seperti persepsi akuntabilitas 
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lembaga wakaf tidak dapat mempengaruhi keputusan berwakaf. Namun 

demikian akuntabilitas lembaga wakaf tetap penting karena lembaga 

wakaf harus memiliki akuntabilitas kepada Allah dan akuntabilitas kepada 

manusia dengan memberikan pelaporan secara berkala. 

B. Saran 

Dalam menyelesaikan penelitian ini mendapati beberapa kendala seperti 

data yang diperoleh tidak selalu sesuai dengan keadaan sebenarnya dari 

responden. Sehingga masih menemukan ketidakadilan ketika melakukan 

pengujian. Peneliti dapat menyarankan hal-hal sebagai berikut :  

1. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Untuk peneliti selanjutnya, analisis dan hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi atau studi kasus terkait pembahasan terkait 

issue terkini yang berkorelasi dengan perkuliahan.  

b. Apabila akan meneliti tentang topik yang sama, hasil riset ini dapat 

menjadi pedoman agar terbuka wawasannya dan mengamati faktor lain 

yang lebih relevan dan mirip dengan topik penelitian ini sehingga lebih 

banyak variabel yang diteliti. 

2. Bagi Lembaga Pengelola Wakaf 

Berdasarkan konklusi dari riset yang sudah diselesaikan menggambarkan 

bahwa dengan Pendekatan TAM masing-masing variabel mampu 

memengaruhi minat seseorang dalam berwakaf, sehingga optimalisasi 

pelayanan serta penerapan akuntabilitas lembaga sangat harus 

ditingkatkan. Sehingga harapannya dapat menarik minat calon wakif untuk 
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lebih yakin dalan wakaf tunai melalui layanan digital yang sudah ada yang 

nantinya dapat berkembang.  
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